MASALAH PENERANGAN

didalam
Oleh : Prof. R. Socdjito Sosrodihardjo SH, MA.

Masalah penerangan pada umumnya, sebenarnya crat sckali
hubungannya dengan masalah komunikasi. Persoalan tentang komu-
nikasi pernah kami sajikan pada kesempatan lain 1), demikian pula
mengenai komunikasi didalam masyarakat desa pernah kami bahas
didalam Seminar lain. 2)

Hingga Seka_.rang kami mempunyai pendiriat, bahwa didalam
setiap komunikasi selalu ada tiga unsur pokok yang harus kita per-

hatikan :

a. pengirim berita ;

b. penerima berita ; .
c. beritanya, yaitu berita yang disampaikan oleh pengirim berita

kepada penecrima berita ;

Maka persoalan vano = T oar berita diterima olch

' P yang pokok ialah, ag

penerima dalam keadaan “utyh”. artinya dalam bentuk dan 1s1
2

seperti yang dikehendaki oleh pengirim berita.

: Untuk .kcpcrluan ini, maka baik pengirim “-
nerima berita harus mempunyai pengertian yans

hal? yang dibicarakan didalam berita.
h2 dan konsep? yang

ika pengirim berita can istila .
i peng mempergunakanl :ma berita, maka be-

sangat asing dan tidak dj ener! ol
rita yang dikirim setelah g:fclll%.f:l;l (?11(::1111 I}))cncrima Berita akan beru-
bah maknanya. . g
i o
Memang dalam hal ini berita telah diterim?® letflprlngﬁn’ta yzﬁfﬁ
diterima itu sudah begitu cecat schingga 5277 - a}itl-a L ?H}T’f di-
:ilafipadi apa .Kang dikehendaki oleh lpcngmﬁialb{;;li .akalinsangat
alam komunikasi dene = esa : ; e
terasa, karena kerapkalib:trllamma?;iliﬁizz rﬂaSY?’railzitgfr?ri(;i?rée?gilk
beda dengan alam pikiran kot;la) khususny# o
cendikiawan. ’
anyak . Memperguna-

b
: d u
Jika para cerdik cendikiawan ini t?rlaa mereka tl.dak dapat di

kan istilah? asing, maka kemungkinan G ercobaan didalam, testing
mengerti oleh masyarakat ramai. Sebuab ai berikut. Kepady para
masuk fakultas kami telah dijalankan S€Da5% "y orapkali diperguna-

calon Mahasiswa ditanyakan arti jstilah? ;yals
kan setiap harinya.

herita maupun peé-—
sama mengenal

Pembinaan pNental

o
*#) Paper diajukan pada Seminar Nasionaél tctr:ﬁ;gal 11 Desember 1972.
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Ternyata bahwa banyak salah terima dikalangan para calon
mahasiswa ini, a.l. mercka menjawab, bahwa demonstrasi berarti
menyatakan kekecewaan. Jika pengertian ini kemudian dihubungkan
dengan kata® lain, vyaitu demonstrasi masak, demonstrasi terjun
bebas, dcmonstrasi kecantikan dsb. maka para calon mahasiswa
ini menjadi kacau pikirannya. Lebih? Jika kita gunakan istilah? ini
terhadap orang® yang berbeda sckali tingkat pengetahuannya, maka
dapat kita gambarkan bahwa akibatnya kurang dapat di

dipertang-
gung jawabkan.

Maka dapat kita simpulkan, bahwa didalam setiap komuni-
kasi dan setiap penerangan, juru penerang  yang dising berfunegsi
sebagai pengirim berita, hzu‘usl d.a})at menempatkan diri didalam
alam pemikiran orang yang diberi penerangan.

Pertanyaan lebih lanjut ialah: bagaimana ,)
dapat dibentuk? Menurut para Sarjana Barat, makq alam pemi
kiran ini terbentuk oleh pengalaman. 3) Pengalaman yang ber

1 3 2 - e k ally -
beda menimbulkan anggapan yang hui.)Lda. Pula. Maka tidaklah
mengherankan, bahwa justru dibidang ilmu g :

= i ST _ Sos1al begitu banyak
pertentangan® Hal ini disebabkan oleh Befera ... )

| Pengalaman? yang
berbeda. )

Didalam bidang ilmu cksakta sepanjang ad.
i oo Pengalaman yang

2 eie
sama, anggapan®nya sama pula. Demikian pula digq :
o alam kehidupan
sechari-hari. P

am pemikiran ini

Orang Indonesia yang sedang hepcrgian di
atau di Eropah selalu akan menghubungkan keh
madam kebakaran dengan kebakaran yang harus

Amerika Serikat
adiran mobil pe-

. . : dipadamkan.
Orang pribumi atau penduduk aglj tidalk akan ¢

mungkin sckali mobil ini hanya mcnolonq
jendela ditingkat 5 dari sebuah gedung hepy;

erkejut, karena
SCSC(n-;lng yang tcrjepit
ngkat, ‘

ngkin sekali hanya mengeluarkay 4
kuncilvI gikgémar mandi. Jadi  disini jelas, f;;?\";% :{nak yang _t.cr_
orang sangat berpengaruh oleh pengalamgy2 difnad Eim pemikiran
didalam meneliti sebuah _masyarakat, kita harug selkalu amDau: 'Mal;a
pengalaman masyarakat ini diwalktu yang lampay danmseellli'glf‘;tliapu y
Dari pengalaman2 i}li terbentuklal angeapan?2 ‘ 2
atau kepercayaan yang sifatnya anggapan das X ad-a : !
tidak terlalu mutlak. Anggapan yang mutlaj | anggapan yang

1 a Qe begitu menentukan
sehingga jika anggapan i diragukan, maly seluruh sendinya akan
e

diragukan. Misalnya saja dlkal.angan Agama Kristen atay Nasrani
terdapat anggapan, bahwa Kristus adalah butera, Tuhan

Jika anggapa.n.ini diragukan, maka seluruhdisendi asansaiin:
akan goyah. Demikian pula seminar sekarane ini‘ ano gamt atan
thema dasarnya ialah  bahwa pembinaan r;cntaf at'aglil,: nq,(hlah
Syarat mutlak untuk pembangunan Bangsa qan Negarg. ji‘ka ‘thnema
Ini diragukan, maka jalannya seminar akay mengalami  kesulitan.

Ada anggapan
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Jika kita akan mengadakan penerangan didesa, maka yang

pertama harus kita ketahui adalah anggapan? dasar yang ada di-
dalam masyarakat perdesaan. Seperti telah kami sebut diatas, maka
anggapan? orang didasarkan kepada pengalamannya.

Pengalaman ini ada yang kongkrit, yaitu yang betul? dialami
ada pula yang abstrak yaitu pengalaman didalam angan® atau
pikiran, yang biasa disebut didalam bahasa Inggaris vicarious ecxpe-

2 o 29

rience.

Suatu pengalaman yang sudah lebih dari satu abad dialami

jalah, bahwa didesa sangat sedikit fasilitasnya jika dibandingkan
dengan keadaan kota. Hal ini mulai terasa sejak 1830 di Jawa ini,
yaitu sejak cultuurstelsel, sedangkan akibatnya yang parah sangat
terasa pada permulaan abad ke 20. Yang terasa betul adalah ada-
nya kekurangan uang didesa-desa. 4)

Sampai sekarangpun kebanyakan uang beredar di Jakarta, me-
nurut sumber resmi kira? 609, demikian juga investasi asing 50%
ada di Jakarta. Maka sejak dahulu sampai sckarang ini kota? besar
hidup dalam sistim ckonomi uang, sedang didesa Dberlaku sistim
ekonomi jasa. Dinamakan sistim ckonomi jasa, karcna model yang
paling utama adalah jasa atau tenaga kerja. Modal ini terdapat
secara melimpah~1imp5,l1_
keadaan ini dikchendaki olch para
terdapat tenaga yang
diantara para pen-

Dijaman penjajahan dulu,
penguasa, karena dengan demikian akan
sangat murah dan dapat ditekan lagi, karena
jual tenaga terdapat persaingan. 9)
Akibat dari kekurangan uang ini
pertukaran jasa diantara warga masyara
ketergantungan. Lebih? dengan adanya.
dapat diperhitungkan, maka orang tidak
sendiri.

©kes -an :

Maka satu-satunya jalan ialah mcnghadalﬂs ]\c:'lllri? van;ci:?::
?)crsama. Banyak penulis yang mcngkultuskan kerja sz - vang
ini dan dianggapnya suatu tindakan sosial tanpa pamrih.

Dikatakan bahwa ciri yang khas daripada mas
saan ialah besarnya rasa tolong-menolong schagal
dan tolong menolong schagai keharusail ekonomil. . .

Dikota maupun didesa, dinegar® yang‘sudah pahlng maju 1dzm
terkenal individualistispun terdapat orang? yang su (a'f menolong
tanpa pamrih, tanpa perhitungan untung rugt. Maka sifat ini bu-

kan sifat khusus dari desa. d di % d
. ) i desa? di-negara® yang sedan
Yang merupakan sifat khusus dar1 de ?ncrupakan kehag'

berkembang i tolong menolong ini
g ialah, bahwa tO A o ¥
rusan ekonomis. ]i’ka peredaran Sang dan pengertian tentang nilai

- .ndirinya sifat ini akan
uang sudah i ad maka dengan senct . 1
hilang, kecua]rin?i]i; zigaa,nti dengan bentuk lain, misalnya koperasi.

hanyak sekali. Dengan adanya
kat, maka terjadilah sa.hng
ancaman alam yang udz‘a.ls
mungkin dapat berdiri

yarakat perde-
tindakan sosial
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Dalam pada itu, koperasi berdasarkan pada anggapan dasar, bahwa
anggota®nya paling sedikit sudah mulai mengenal ekonomi
Jadi dapat disimpulkan, bahwa berdasarkar
maka dikalangan masyarakat perdesaan terdapat anggapan dasar,
bahwa individu tidak berarti apa® tanpa masyarakat. Hal ini ber-
beda dengan anggapan dasar dikota, khususnya sebagai akibat
ckonomi uang, bahwa manusia dilahirkan sama dan dapat menga-
tasi kesukarannya sendiri.

uang.
1 pengalaman konkrit,

Maka terdapat anggapan lagi, bahwa
ses adalah orang yang dapat merintis Jalannya sendiri: self-help >
merupakan filsafat yang ada dikalangan orang Amerika.

Didalam masyarakat perdcs'aan, bahkan juga dikampung-kam-
pung kota kita, orang mempunjai pendirian, bahwa masyarakatlah
yang berhak menentukan.

Didalam ajaran® orang Jawa terdapat norma untuk menghi-
langkan ke Akuan-Nya. 6)

Orang yang mempunyai pesawat TV berkewajiban
memberil kescmpatanikeffda tetangga-tetangga oy, turut menik-
mati acara® yang disiarkan oleh TV-RT, Demikian pula penghor-
matan tradisionil berupa pemberian /s atay “ditepun pta\%-ari”
mempunyai akibat, bahwa orang yang menerima Pcnghor%n ey
terikat kepada warga atau suku yang memberikay, penghormatan

Banyak pembesar® Batak mencari kcsempatan untuk men hin-:
dari pemberian ulos karena konsckwt_:nsinya W i: }%arus
tunduk kepada orang yang memberi /s, Pada umumn secara
konkrit marga atau masyarakat suku inj diwakilj oleh lza lanya
maka konsekwensinya ialah bahwa pada Pimpinan2 ‘ Cpa 3111)}’ Y
ulos ini sedikit banyak harus diberi kontra prestas;_ yang memberi

Berdasarkan kepada anggapan dasar,
sangat tergantung k(‘ipada masyarakamya,
mengenai tindakan-tindakan yang sebaikny
rakat. Tl

Jika anggapan dasar ini dlt‘entang, padaha]
ganti anggapan dasar yang lebih meyakinkan
kekhawatiran®.

Pernah terjadi _scorang  ahli
supaya masyargk.at tidak mengadak
kuat anjuran 1ni, maka pada wakty anaknya sendiri meninggal
dia tidak mengadakan selamatan. Akibatnya lalah bahwa i-; gger:
tentangan dengan mertuanya dan sampai berbulan-bulan kediihiTa
tidak mau saling berhubungan, y

Mertuanya adalah orang tua, Yang merasa bahwa dinfgledy
tergantung kepada masyara.lfat. Paling  sedikit diq pernah pula di-
Panggil selamatan. Maka jika ia sendir

1 tidak men adakan sela-
matan, dia merasa berhutang budi, #

: 1, disamping tidak adanya rasa
tenteram tentang nasib cucunya dialam baka.

orang yang paling suk-—

dlkanlpu ng

ialah,

WArga masyarakat desa
mak? dlsusunlah norma?*
8 dllakukan oleh masya-

belum ada peng-
maka akan timbul

3
da’wah moderp

menganjurkan
an selamatay_ U

ntuk memper—
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& s 13 113 14 - rang*“
Paksaan semacam ini banyak terdapat dilingkungan orang

muda yang menganggap dirinya modern,
Maka setelah kita mengetahui anggapan (!asn.r yvang ada pacl..:t
masyarakat perdesaan, ada baiknya kita membicarakan caranya
untuk memberikan penerangan kepada masyarakat semacam ini,
rang biasa dilakukan dinegara kit:%,
dan massal, Lang-
Agama, baik lc\\'z}t
Massal karena di-

Secara tradisionil, artinya y
penerangan Agama dilakukan secara langsung
sung berarti langsung membicarakan pcrsoalzr.n2
TVRI, RRI ataupun khotbah? dirumah ibadah,

tujukan kepada khalayak ramai.
5 .5 Sl . a e 118 £ a pliny
Sebenarnya disamping cara tradisionil ini harus ada pula ]
nerangan jenis lain, yaitu:
; : . Mt
eperti tersebut diatas:
a. Penerangan massal secara langsung sepertt '€ iy
tidak langsung, misalnya lew:
emudian baru disusul dengan
lai ada kepercayaan.
dengan jalan di-

b. Penerangan massal secara
penerangan peternakan yang k
penerangan agama, jika telah mu

c. Penerangan individuil secara langsung,
datangi dirumahnya masing?. .

d. Penecrangan individuil scorang deml
langsung.

scorang sccara tidak

Biasanya penerangan massal secara tidak langsuns k:z‘flllg d'lljal;rlllg
kan dikalangan kita, karena kita inginkan dengan ]CCI[")nva lzaSI k}"naﬂ
terasa besar. Dalam pada itu, haruslah kita akw’-ciﬁl Tu ea);au:’xtuk
orang itu ada yang tebal, ada pula yang kurang - angga in dasar
meyakinkan orang yang keyakinannya tCr}-ladaPSanggft lgcx'at dan
suatu agama kurang kuat sebenarnya tugas yang ngan orang yang
membutuhkan cara pendekatan yang popmeeS € pan dasar
sudah mulai mempunyai keyakinan terhadap 208571 "

i . tersebut diatas. Pe-

s dltCmpuhIah bebgrapay caga 5cpcrnt tlcwzl.t surat kabar,

nerangan massal secara tidak langsung dap? suatu ajaran agama
yang kelihatannya tidak ada hubungan dengar :

tertentu. . .
\argai isi surat kabar

Dalam pada itu, jika orang sudah mengl diberikan juga
itu dan kemudian ingin tahu lebih banyaks 0.21::;1_ :
3 e 2
penerbitan? lain, yang mengandung unsur = Ja diatur untuk ke-

Dapat pula majallah populer untuk pemt ini membutyhkan
perluan ini. Dalam pada itu cara pcrldtﬁkf"tz"11 da, jika juru pene-
ketekunan dan kesabaran, yang hiasanya ‘cidﬂ2 alair;- Dalam contoh
rang ini masih harus memikirkan keperlua® (idak langsung, yaitu
diatas kami berikan juga cara massal secar@

dengan peternakan ayam. ontleenada: Mokt
: AN ayaa ada  juru
Yang penting disini ialah adanya kc?;’;&; timbul jika telah

penerang. Khususnya didesa, kepercayaan int
ada bukti? yang konkrit,
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Memang pada mulanya orang merasa kurang enak, mengapa
soal? Agama disini dihubungkan dengan soal? keduniawian. D
pada itu, jika pihak? lain dari badan?2 keagamaan
keagamaan, khususnya pihak luar negeri
kita akan terlambat jika tidak dimulaj

alam
maupun bukan
telah menjalankan, maka
sckarang.

Penerangan individuil secara langsung hampir? tidak pernah
dijalankan oleh petugas® yang berwenang, tetapi dikalangan agama-
agama tertentu hal ini merupakan hal yang penting.

Pada waktu suami meninggalkan rumah,
tentu mendatangi rumah?® dan bicara
istri yang ada dirumah.

petugas?® agama ter—
s¢éCara mendalam dengan

Pendekatan ini kita lihat juga di-rumah?
kesepian karcna jarang (.Iltln_]all keluarga,
sama harus menghadapi maut, didekati

sakit. Penderita® yang
lebih? jika pada waktu yang
oleh Pctugas? Agama.
okl s . L se r 2 = 5 L . P -
Diajak bicara ‘;LC;I a IT]ICllghlbUt dan sedikit demi sedikit di—
tanamkan anggapan® dasar bara yang dapat dipergunakan sebagai
landasan sikap mental baru.
Maka tidaklah mengherankan jika ada o
terakhir dari hidupnya, mereka minta untuk dj,
baru.

ang® yang pada saat
esmikan masuk agama

Cara penerangan yang terakhir, vaity Penerangan individuil
secara tidak langsung mempergunakan cara? tidak 1?111 Py
ada kalanya c‘;ihubungkan. misalnya  dengan hobly 'Sesge RO
mudian sedikit demi sedikit mengadakan bPerubahan giq ({IM S
mental orang yang dituju. T b

Cara ini diper'gm}a.kan _olch Lembaga?2
operasi di Indonesia ini, yaitu dengan da]
ambil anak? Indonesia sebagai anak pungut

Lvuar N
1h perik
dari op

cgeri yang ber-
Cmanusiaan, di-
ang? diluar negeri.
g dan surate, Dengan
8 tuanya gendiri men-

Setiap kali diberi kiriman uang, bapan
cara ini mungkin sckali iI::ata.n dengan oran
Jadi' gangat IeMal Sepeiil it ketz,lhui, aka Thdonesia mempu-
nyai angka rekord chd_a.lam Pereeraian 11 setiap dua Ipel‘kawinan/
pernikahan satu berakhir dengan perceraian.

Statistik Kantor® Urusan Agama mer
Hal ini berarti, bahwa lgel.uarga_ di Tndon
padahal justru keluarga inilah yang mer
dari pada norma-norma dasar untuk
schat.

Jika kedudukan yang labil inj lebih ter
khawatir bahwa keadaan ini akan
kurang baik,

upakan bykt; yang nyata.
tsia tidak terlalu stabil,
upakan tempat persemaian
membina sikap mental yang

'8angeu lagi, maka kami
menimbulkan  akibat? yang

Pengalaman kita menunjukk

1 kkan pula, bahwa sebenarnya tempat
vang paling baik untuk membin

a mental Agama adalah pada ke-
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idak ters

onesia t
Indo e

luarga. Seperti telah kita ketahui, keluarga? di e
mulal

lalu stabil. Kami kira permulaan dari bimbingan harus

keluarga ini.

Angka perceraian yang tinggi bukannya kesalahan dari bt
bingan mental Agama tetapi karena Lembaga® didalam m:ts}'ﬂl'ﬂk“‘f'
Dalam pada itu harus pula kita ingat bahwa tingginya angka P”_'
ceraian ini disebabkan oleb karena adanya anggapan, bahwa |l
ceraian adalah hal yang dianggap biasa, khususnya didesa dan di

kampung.
kecil

Dikalangan orang terpelajar, angka perceraian sangat =% 3

r v - g & Ay é ]

karena adanya anggapan dikalangan mercka, bahwa percera’?
merupakan tindakan yang kurang terpuji.

ter-

Disini kami kira harus ada perubahan didalam anggapat "=
hadap perceraian. Jika keluarga stabil, maka dengan scndn‘lﬂ‘i“‘_,
keluarga ini akan merupakan benteng yang kuat terhadap pengaruit
vang kurang sehat.
‘ 1 o ' fapall
Maka didalam merencanakan penerangan didalam Inm])mgdh
mental ini kita harus bertanya pada diri sendiri : cara manaka
yang paling jitu.
. - : L = C[‘—-
Berpegang teguh pada satu cara saja, kamil kira kurang bkﬂl1
manfaat. Adakalanya kombinasi dari pelbakai carad dapat dilaku
bersama-sama.
SCkO]ahﬂ yang dl

Contohnya pembukaan sekolah2 Biasanya
dasarkan pada agama berdasarkan pada anggapan, bahwa senafl”
.tiasa setiap siswa yang memasuki sckolah ini seharusnya n-qempclﬂ;
Jari agama yang menjadi dasar Sckolah itu. Dalam pad_a..ltu d.ap'fl._
ditempuh policy lain. Sctiap orang dari agama apapun juga, diper
bolehkan memasuki sekolah tersc:abut dengan tidak ad? Paksaaﬂ
memasuki agama atau mempelajari agama yang mcmad{ c
sekolah itu. Dalam pada itu sepanja;g masa sckolnah duau:lakal"iL
USaha2 secara lndIVIdUII dan massal agar anggapaj}“ dasﬁ.r daln
agama itu dapat diterima. Cara? unt’uk »menggarap 3-1: dengall
Jalan effek ulangan, yaitu mengulang sesuati perkali-kali sampal
bosan dan kemudian merupakan bagian yang diperhankan oleh orang
yang sedang “digarap”.

Didesa cara? ini harus selalu kita hubungkan dcr;.gdi? zlnggapaﬂ
dasar dari masyarakat itu, yaitu: ketergantung?™ kepat sa'aam dla:ﬂ
ketergantungan kepada masyarakat sekelilingny?- Da'lp'ika i e | )
kita paksa_ untuk menganut kepercayaan lain, .tCtaerJhitun alia. keta-
kutannya telah hilang, mereka tidak dapat L rﬁcniadalfa S
bagai kawan yang setia. Contoh paksaan U Sy
matan telah kami bicarakan diatas.

selamatan bel‘fungsi

Sebenarnya jika dilihat fungsinya mak? itul
untuk merapatkan hubungan dcngé anytetarl s dan menang-
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L Ly ) , T
g-;langl akibat2 5] 5 m” yang mereka tidak tahu. Alam merupa
N yani

tor  penentu didalam pertanian dan alam ini pula tidak
dapat .

pa latasi secara sempurna  seperti terasa pada musim kering
] - -

“Mang S(‘.kat‘ang ini.

ap .,Dm‘{:‘lﬂn cemas? harap mereka menginginkan agar tidak tcrjadf
pa Yang tidak diinginkan, agar sclamat. Maka Jika technologi
untyl. ; S~ gl .
| Ntuk Menaklukkan alam inj belum ada, maka didalam menghadapi
‘“adaan yang tidak menentu ini orang membutuhkan pegangan
hldup_

b Dalam pada itu, rahasia alam begitu luas dan kompleks, se—
Ny

554 manusia selalu membutuhkan peeanc
axan Mungkin manusia menaklukkan alam secara mutlak.,

Disini letak perlunya agama. Dalam menghad
tal Menentuy, khususnya dalam mcnghadapi alam, maka para pe-
tani day, para nelayan mempunyai kcccndcrun;r

54N untuk menganggap
I'Inya sama sekali tidak mampu untuk mengatasin}-a.

v

gan hidup, karena tidak

api kehidupan yang

Sebaliknya para pedagang kecuali

: Pedagang keci] kerap kali
mempunyai perasaan, bahwa paling sedikit seba
dite

gian nasibnya dapat

Ntukan sendiri dan tergantung da adaan pribadi.

ripada ke
Maka penerangan pada kedua kelompok ¢,
eda, karena adanya perbedaan anggapan
tani dap nelayan mempunyai  kecendepy,
irinya pada faktor kekuatan diluar djrj

ang ini harus pula
berh

dasar, Golongan pe-

ngan un tuk memp l‘O}’Ck tir
nya,

Golongan nelayan dan petani inilah yang
sangat tergantung pada masyarakat seke

2 Seperti kita ketahul
,!lllngny
Pertahankan dirinya terhadap alam.

a uniyk dapat mem-
Orang? ini pula yang sangat tergan

f ; tung k(ll')ad
yang dianggap sebagai penjelmaan dap;

Pada kehep,
kali mem
t " pada o

a pimpinannya,
dak masyarakat.

Sebaliknya pare, hedaiang 17 punyaji kehendak

sendiri dan merasa dirinya tidak terika ang lain. Lebih?
Jika mereka telah berkenalan dengan pcrekgn(,mian uang, sedang
disekelilingnya orang kekurangan uang,  mereks ftmpunya hadds
diri lebih besar.

Maka kerap kali untuk meyakinkan o
ngingat bahwa angsapan das‘«?r yang pallng kon
Pada diri pribadi. Lain dari pada petani,
terlalu terikat kepada pengaruh atasan atay Pimpinan, karena setiap
ikatan akan mengurangi kebebasan mereka hergerak.

Hal ini berbeda dengz'm para petani yan
daki adanya semacam perlindungan day; atas
berwibawa.

ang? ini kita harus me-

tra adalah proyeksi
mereka tidak merasa

8 memang menghen-
an atau yang mereka

Biasanya penerangan pada petani disalurk

an lewat pimpinan *-
hya dengan harapan, bahwa ba\'\’ahannya akan mengikuti jejak
Pimpinannya.
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Adakalanya ditempuh jalan tengah: anggapan dan keperca-
vaan dasar dibiarkan dan kemudian ditumpangi dengan ajaran?
agama.

Akibatnya ialah, bahwa ada kalanya nama?® Nabi Dawud dshb.
disebut bersama-sama dengan nama? danyang desa. Ada pula cara
lain, yaitu lewat tehnologi dan pembangunan. Di-dacrah? yang
sukar air, misalnya, penduduknya mempunyai kecenderungan untuk
mendirikan rumah? di-tepi-tepi  telaga dan pohon?®. Mungkin
sekali karena dimana ada pohon, disitu pula besar kemungkinan-
nya ada air, maka banyak desa disckitar Wonosari, Gunung Kidul
orang memuja-muja pohon? Demikian juga dibagian-bagian yang
tadinya kering disekitar dacrah sebelah barat dari Dacrah Isrimewa
Yogyakarra. Dalam pada itu, setelah ada pengairan yang baik dan
sawah? mendapat air cukup, maka kepercayaan? inipun mulai ber-
kurang. Disini kita lihat penerangan dari I;ada penerangan massal
secara tidak langsung. '

Demikian pula pemberantasan hama, vang tadinya dikira
utusan dari Ratu Kidul, setelah ternyata cl:Elp;lt diberantas dengan
insektida, maka kepercayaan inipun mulai berkurang. Apa yang
mereka perlukan hanyalah pegangan untuk dapat mengatasi kesu—
karan® mereka dalam mencar; 0o il

Dalam pada itu perlu juga di-sebut?, an
gang pun terdapat kepercayaan? tertentu, tetapi jalan pikirannya
juga serasi dengan anggapan dasar pedagansg. Ada diantara mereka
pergi ke-makam? dsb. untuk mendapat bnpésugihan”, c}f:ngan me—
ngadakan semacam kontrak dengan kckuatan® gaib : jika mercka
telah mendapat apa yang dikehendaki maka akhirnya pcdz.igal‘*xg_’
ini akan menyerahkan nyawanya pula kepada kekuatan? gaib ini.

bahwa dikalangan peda-

engetahuan kami
diperhitungkan pola-
longan? lain, maka
asih tetap akan

Cara untuk mengatasi hal inj Scpallja“g
belum ada, selama perdagangan bellim da‘pat
polanya dan sclama pemasaran dikuasai oleh Z©
selama itu pula kekhawatiran para pedagang ini o

ada, 7)

Mungkin juga disini pula bimbingan agama dapat ‘hermanfaat
yang dapat dijalankan secara individujl atau M52l baik langsung
ataupun tidak langsung.

Mendirikan koperasi usaha merupakan 52 ah :_sat}u_ usaha vyang
mungkin dapat ditempuh untuk memberika? blm‘nngan secara
individuil tidak langsung. Bimbingan individUil Ial'{g?L;I;gd mungkin
juga dapat diberikan, tapi harus dilakukan S€€ ra sarf x la:n tekun,
mengingat bahwa pedagang ini kerap kali fa et DL chendak
sendiri. WAL

Dari uraian diatas jelas, bahwa untuk dépa‘;imbinqar);lkan pei
nerangan kepada orang lain, lebih? mengena? rang Yiing all;flcntlg;:
agama, harus pula kita ingat alam pcmiki!'aﬂ oratis an di-
beri bimbingan.
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Harus pula kita ingat, bahwa vang bergerak didalam bim-
bingan mental ini bukan hanya satu atau dua agama atau golo-
ngan agama, tapi banyak sekali aneka ragamnva. Maka tidak ada
jalan lain dari pada mengadakan kompetisi yang schat. Untuk
keperluan ini maka kami kira perlu ada pemikiran? baru dalam
bidang bimbingan mental agama ini.

Jalan yang dapat ditempuh ialah pengumpulan dari pada ahli2
da’wah yang ada dan merumuskan cara? ilmiy

ah untuk mengatasi
kesukaran ini. Jelas bahwa untuk dapat mengatasi

kesukaran per—
saingan dengan pembimbing? dari luar dan dalam negeri kita harus
menyisihkan terlebih  dahulu perasaan® negatif terhadap golongan
lain. Hal ini dischabkan karena pendeckatan secara ilmi\'ahnscbex?ar_

nyalah merupakan pendekatan terhadap k(m\’nta;m_ )

Maka kenyataan?® bagaimanapun pPahitnya harus |
dan kita pikirkan. Salah suatu anggapan dasa, d
sckarang ini ialah, bahwa merckalah yang
atas pendekatan ilmiyah dan dengan
orang? tua.

kita perhatikan
art orang® muda
Mempunjai  monopoli

sert: sl g0
rta  merta menyisihkan

- - o1 n 13 o; 4 9 T

_ SC])CHE}HY)’A’ 1)%1:3;1]1']'1?11121}311']_]Ll",‘d. mang. M1 ada gunanya
Juga. Bagaimanapun mercka LClnlll'lleI)Llllya_[ Pengalaman g

y L= s 4 —

nah berbuat kesalahan-kesalahan. Dengan mcnyisihi'lu n dan pc}t{

tidak pula dapat dimanfaatkan pengalamgy, an mereka, maka

lnCI‘Cka_ - =
e £ % > sehingea para
muda seperti kita ini harus mengulangj kesalahan 2 merekagbc P

Dengan (}cmilclall kita akan berlayj did
setan, tanpa ujung p.ang_{kal, banyak bergeral
seberapa. Maka kami kira pengalaman?
kan disamping penelitian mengenai keac

tua,

alam Suatu lingkaran
> lapi ‘]al‘aknya tidak

Oora 100 t 1a & Hl)(‘.lh‘

al = IJCI ].‘,1 C £

(I.(.'.n. Se Lar all(“‘.
D

octahuan berusaha unty ED )
Jlmu pepg My hk. dapat diper
yang akan datang. Untuk keperluan ini

h.il I]]U’k;!“ '.:].I)l:'.
tCn‘tﬂ.l I.g kC‘ acaan y a]lg 13.1111).,[[,[: kca( lﬂ.:l I

0 pengetahuan

sckarane :
; ] v i ang agar at di-
simpulkan tentang apa kiranya yang alap datang, dap
w)
: dapat membentyk
Maka untuk ps uk sema ) .
AN braintruct  didalam

menghadapi persaingan didalam bimb;

ngan me
ransi yang besar, baik dari orang

tua. Mmaupun
k]
Adapula anggapan® yang kurang tepat R
37 Ofane ;L didalam bimbingan
a 1nil. rang mengira, hahy 5

mental agam 3 214, bahwa payy . :
langsune men T cerdik cendekiawan
harus secara langsung senal bimbingan mental agy didesa
. o . c a—

desa. Bagaimanapun juga luhurnya cita® j; - o p ot ac
o e lu ada pembagi > Prinsip management,
maka disini periu ada pembagian tugas, Secara ibarat embagian
tugas ini merupakan tindakan pengaman sepert; pada jarﬁlgﬁli"gl’ik

ntal perly ada tole-
dari orang?® muda.

- - g o ~ >
Sebaiknya iuang 1mbku.p Seseorang jangan terlalu luas. Dida-
lam hdang lain dapat kami ambil cont

" mtoh bidang penerangan ke-
hlarga berencana. Jika penerangan  didesa-desa langsung ditangani
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oleh para Bidan, yang biasanya masih muda, maka jika pada suatu
ketika bidan yang bertanggung jawab memberikan penerangan
hamil, maka kepercayaan kepadanya kemudian berkurang.

Dapat dikatakan bahwa disini sebuah zekering besar putus,
karena suatu daerah yang luas aliran listriknya.

Maka sebaiknyalah digunakan orang? perantara, yang 'hcrtngas
untuk menjelaskan gagasan? yang biasanya datang dari pusat.
Untuk desa harus dipilih orang? yang mengerti juga mengert cara®
pemikiran dan anggapan? dasar orang kota, tctapl mengerti juga
cara pemikiran dan anggapan? dasar orang? masyarakat perdesaan.

Suatu syarat lain jalah, bahwa kedudukannya didalam masya-
rakat perdesaan tidak terlalu tinggi, untuk menjaga, jangan sampal
“zekering” besar terbakar. Biasanya Guru Sekolah, disamping Guru
Agama dapat berfungsi sebagai perantara.

Suatu hal yang kerap kali kita lupakan %a]ah evaluasi atau
pernilaian tentang hasil penerangan dan bimbingan agar dengan
demikian cara? yang salah dapat segera diketahul dan orang yang
mengerjakannya mempunyai kepuasan karena dapat menyclesaikan

sesuatu dengan baik.

Cara yang dapat ditempuh adalah sistem JSeedback yang dapat

dilakukan pada setiap tahap. Jika yang dipergunakan  pencrangan
massal secara langsung, maka setiap kali haruS.dlr."la]’ .apaka_h e
rita atau penerangan yang diberikan betul® diterima tanpa gang-
guan ataukah sudah mengalami perobahan’.

kesalahan yang kecil dalam
ka seorang 5.21_]8. Yang men-—
menit dia menceritakan
p orang mendengar

Khususnya pada sistem massal ini
waktu yang singkat dapat diperluas. Ji
dengar suatu berita dan didalam waktu 15 me€
berita itu pada dua orang lain, sedangkan seti2 .
nya akan menceritakannya pada dua orang lainny2 lagi, maka‘ dapat
kita hitung, sctelah 15 menit ada tiga orang Ya"& ¥ ou }?enta A
15 menit lagi, jadi 30 menit sctelah yang pertam? ada 3 ditambah 4
orang yang mendengar berita. Jika setiap peny?
butuhkan antara 15 menit dan setiap orang Yans |
ceritakannya kepada dua orang lagi, maka dapat at

orang yang telah mendengar berita itu sctelah PePraP2 jam saja.

: ndengay i
Didalam penerangan secara massal, yang Mo Sar berita

atau penerangan itu sangat banyak, katakanlal Ioo‘horlang. g
dari 100 orang ini menyiarkan penerangan ini lebih lanjut, P aa
dapat pula kita hitung bahwa dalam bebera2p? A A 4
orang telah mendengarnya.

mpaian berita mem-
mendcngar men-
a hitung barapa

Efek samping ialah, bahwa semakin jaub tel'iw:;?z;‘a berita i}:ui
semakin menyimpang pula berita itu dari KePY2T2 L o glka, E
ini tidak lekas dikontrol maka keadaan ini dapat sEanpgeria

Payah pemberian penerangan.,
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Dari perhitungan? diatas dapat pula kita ketahui, bahwa se-
benarnya dengan kader? yang tidak terlalu banyak dalam waktu
yang singkat saja dapat dicapai publik yang banyak. Lebih? jika
memberikan contoh yang konkrit, baik dalam hidup, keagamaan
dan kehidupan se-hari? dalam mencari nafkah.

Pemilihan dan pembentukan kader merupakan suatu obyek
pembicaraan tersendiri. Yang dapat kami bicarakan disini ialah, bahwa
dengan adanya cara? penerangan yang tidak langsung, maka setiap
kader harus juga mengerti tentang hal® praktis yang berguna dalam
pembangunan.

Maka disaml).illg kerohanian juga harus mengetahui peternakan,
pertanian dan sedikit banyak juga ekonomi perdesaan. Jika hal ini
tidak dapat dikerjakan oleh seorang, selalu dapat diadakan pem-
bagian tugas yang effektif. Dalam bidang keduniawian para kader
ini bertugas;

1. Mendidik penduduk agar mau mengadakan investasi, yaitu
penanaman modal untuk mendapat modal lebih banyak
lag_l..Hal ini b_erlaman dengan kOnS‘(?psi yang lazim menge-
nal instansi, dimana tanah selalu dijadikan o T 3
dalam arti biasa. PYES sl

2. Mendidik self discipline, yaitu mendidik untuk
diri sendiri, mendidik kepercayaan, bahwa
pada nasibnya dapat ditangani sendjyj.

Dengan aclanya. taraf kedua ini yaitu, mendidi

maka dapat selalu‘ dlsambungkan d_en.gan ajaran?

Dalam pada itu segala sesuatu ini hay

Percaya pada
ebagian dari

self-discipline
1ya d Ell)gama,

o ; O apat berjalan jika juru
enerang sendiri mempunyai self dlSC).phne, md et
finggi. dapat dijadikan contoh dan tidak bcl.tempunyal moral yang

ntangan_ d i
j ‘ cngan se
sama juru penerang. g
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